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1.1 Latar Belakang

Selama hampir dua dekode berdin, Hoshizora Foundation menjadi salah
satu contoh menarik dari Non-Government Qrganization (NGO} di Indonesia yang
mampu bertahan dan berkembang secara lluinhngutun dalam bidang pendidikan.
Lembaga ini berdir pada tahun Zﬂﬁﬁ Ym berawal dori kepedulian tiga
mahasiswa Indonesia di Jepang terhadap kesenjangan akses pendidikan yang
dialami anak-snak dari wmﬂm_ Melalu progrs: Beasivwa Mimpi
Anak Negeri, mehﬁmﬂuﬁkm beasiswa @Mm‘gm kepada anak-
anak yang disebut sebagai Adik Bintung agar mereka dapat melanjutkan pendidikan
hﬁlmjaﬂﬁg yang lebih tinggi, Berdasarkan data ihi m:m Hoshizora
Foundation (2025). hingga tahun 2025 organisasi ini telah mendampingi lebih dari
5 *mm“mnfau! dengan total nilm beasiswa yang disalurkan mencapai lebih
dari Rp36 miliar,

Keberhasilan ini menjadi fenomenn menarik karena Hoshizora Foundation
tidak bernda di bawah noungan korperasi besar atau lembaga donor internasional
saperti kebanyakan NGO lainnya. Lembaga ini berdini secara mdependen dengan
mengandalkan Jﬂpnuﬂ komunitas, dukungan individu, m kmﬁﬁnﬂn dengan
sejuminh mitra ﬁﬂﬂ um Ehhm konteks qhmq ﬁ]lnhuﬁf di Indonesia,

mwmmmm hampir dua dekade bukanlah hal yang
mudah, Eﬂuyuk NGO lain yang hanya mﬂnp.hﬂ{ngﬁs i dalam jangka wakiu

singkat akibat keterbatasan dana, kurangnya kolaborasi jangka panjang. serta
lemahnya strategi komunikasi dengan p]l'mk pl:ndukung Keberlanjutan NGO
dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya, melakukan

diversifikasi pendanaan, serta membangun dan mempertahankan hubungan dengan
donatur dan mitra. Tanpa strategi yang kuat dalam aspek-aspek tersebut, organisasi
nirlaba berisiko mengalami keterbatasan sumber daya dan kurangnya kolaborasi

Jangka panjang yang berdampak pada keberlanjutan program sosial yang dijalankan
{ Andhityawati & Darma, 2022).



Salah satu faktor penting yang membuat Hoshizora Foundation mampu
bertahan adalah kemompuannya membangun hubungan Kemitraan jangka panjang
dengan mitra lintas sektor. Berdasarkan data dan website resmi Hoshizora
Foundation (2025) sejak tahun 2017, Hoshizora menjalin kega sama dengan
Unilever Indonesia melalui program Glow & Lovely Bintang Beasiswa yang
mendukung pemberdayuan perempuan muda. Selain itu, kerja sama juga dilakukan
dengan Permata Bank melalui Permata B‘mlmg Fellowship sejak 2018, sertn
dengan Gameloft Indonesia dalani program Beasiswa Mimpi Anak Negeri sejak
2017. Tidak hanya i, kolaborasi sosial dengun publik figur Dian Sastrowardoyo
lewat Beasiswa Dian Sastro yang telah berjatan sejak 2015 juga menjadi salah satu
benituk kemitraan yﬂd&m Keberlanjutan sebagian besar kerja sama tersebut
selama lebih dari lima thun menunjukkan adanya strategi komunikasi dan
hulingan yog efektif antara Hoshizora Foundation daf pats il

Fenomena tersebut berbeda dengun realitas yang &'ﬂhﬂhﬁk’lmﬂﬂn—
govermment u;ga.mzatmn (NGO) di Indonesin. Berdasarkan mmu
Research Institme (2025), tercatnt sebanyak 1.669 NGO yang musih aktif di
Indonesia, amgu 286 orgamizasi bergerak di hldm&, pmdid'km Jumlah ini
menunjukkan penurunan yang signifikan djhand.ughu dengan masa awal
reformasi. ketika jumlah organisasi masyarakat sipil w nﬂncqml lebih dari
300, ribu unit. Penurunan tersebu, salah satunya, dipengarubi oleh melemahnya
duk:mﬁnt pendanaa dﬁ.lm ﬁmnr m!.crrmﬂﬂﬂﬂ.m ini dissmpaikan oleh
Prof. Dr. Amafinda Savirani, M.A. dalam pidato pmphhunm'a sebagai Guru
Besar Bidang Bismis dan Politik di Fakulias' Nlmu Sosial dan llmu Politik
Universitas Gadjah Mm;ﬂmm Ing meneg
aliran dana donor internasional berdampak I.:mgsung p.nd:! keberlangsungan banyak
orgamisasi masyarakat sipil di Indonesia, Kondisi ini mencerminkan rendahnya
tingkat keberlanjutan NGO, khususnya pada lembaga berskala kecil dun menengah,
yang kerap menghadapi keterbatasan sumber daya manusia, minimnya dukungan

bahwa berkurangnya

finansial. serts lemahnya kapasitas dalam membangun dan mempertahankan
hubungan kemitraan.



D Yogyakarta sendiri, keberadaan NGO yang bergerak di bidang bantuan
pendidikan bagi anak-anak prasejahtera masih relatif terbatas dan belum
sepenuhnya dikenal oleh masyarakat luas. Salah satu organisasi yang bergerak di
bidang tersebut adalah Yayasan Harapan Fian, yang telah berdin sejak tahun 201 1.
Nomun, berdasarkan penelusuran terhadap pembaruan sktivitas yang ditampilkan
pada website resmi dan media sosial yavasan tersebut, terlihat bahwa kegiatan dan
program yong dijatankan belum beriam secars rutin dan belum seintensif
Program-program mdfkfmhm uhh.Hmhmfnundﬂhnn Selain itu, jika
ditinjau dari jumlsh dan kebergaman mitrn pada website resminya, Yayasan
Hnmpﬁ,u Ffln Juga. mﬂ mﬁlﬁi Jejarng  kemitraan yang lebih terbatas

dingkan dengan Hoshizor Foundation,

‘Selain i, sebaginn besar kerju sama antara NGO dan sekior swasia di
Indonesia cenderung bersifat jangka pendek. Keterlibatan sektor swasta dan NGO
dalam progmm lintas sektor sering bersifal temporer. ‘Nﬁw mbﬂt
I:ehq:hquhn ‘program secara keseluruhan (Sambodo et al., "Dﬁﬂ. Setelah satu
mm selesai, hubungan antara NGO dan mitra sering kali !n'puhﬁ
karena tidak adanya rencana keberlanjutan yang terstruktur. Hal tersebut umumnya
disebabkan oleh perbedaan orientasi antara kedua pihak, Bagi mitra dari sektor
pmqﬂh:mn kegiatan donor melalui Corporate Social W&Hﬂﬂ: {CSR] atau
dana sosial lainnya sering kali menjadi bagian dari alnhguepn‘tasl dan kepatuhan
lerhndlprwﬁ.ﬂ, Eqﬂm im,m NGO, tujuan utama kerja sama adalah
menciptakan dsmpak sosial yang berkelanjutan bagi masyarakat. Perbedsan
orientasi ini kerap menimbulkan ketidakseimbangan dalam hubungan kerja sama
dan berujung pada berakhimya kemitraan setelah satu proyek selesai. Sejalan
dengan penelition Rahmawati ;:hn.l-SuIi.styuwﬁ.t'i .:'i[ﬁﬂ'f.'!-mherlanjutan program CSE
sangat berpantung pada kekustan modal sosial antara pihak-pihak vang terlibat.

Faktor seperti kepercayaan dan komitmen bersama menjadi penentu utama apakah
hubungan tersebutl dapat terus berlanjut. Kettka elemen-elemen tersebut lemah,
kemitraan cenderung bersifat sementara dan berhenti setelah proyek selesai.
Padahal. potensi kerja sama antara NGO dan sektor swasta di Indonesia
sangat besar. Berdasarkan data Institut Pemerintahon Dalam Megen (2023, total



dana CSR di Indonesia mencapai Rpl 8,75 triliun. Sementara itu, laporan Filantrop
Indonesia (2023) mencatal bahwa lebih dari 70% perusahaan besar di Indonesia
mengalokasikan anggaran CSR mereka ke sektor sosial, termasuk pendidikan,
Iingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Dengan potensi tersebut, peluang bag
NGO untuk terlibat sebagal mitra strategis dalam program CSR sebenarnya sangat
terbuka. Namun, peluang besar ini belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan karena
banyak NGO masih berorientasi padu’pmn fitantropi jangka pendek dan
belum berfokus pad:pmuhﬂ.n i beratif vang berkelanjutan.
Dalam konteks ini, wnﬂh‘mm Fuwﬂtﬁm untuk menjalin dan
mempcﬂnhml‘;m hubungan dengan mitrn datam Jangka panjang menjadi hal yang
patut diperhatikan. W yang berhasil dibangin tidak semata-mata
disebabkan oleh faktor program atau pendansan, melainkan juga oleh adanya
strafegi komunikasi yﬂﬁg efektif dalam menjags m ‘embangun
kesamaan visi, serta menciptakan hubungan yang saling menguntungkan. Strateg
knnmm mp_; jelas  terhodap  milai-nila  organisasi : mnmbmln ﬁ'mm
mengidentifikasi kesamaan visi dan membangun rasa percaya antarpihak, sehingga
hhbufﬁﬂipd terjalin secara efektif dan berkelanjutan (Rejeki & Negoro, 2022).

‘Kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan kebutuhan mitra seria menjaga
konsistensi komunikasi dalam sefisp program MW muﬂm kemitrann

ikan di Indonesia umumnya sangat dipengaruhi
oleh dnhm finansial dﬂ.ﬁ m:hm organisasi beqrgnng menjadi penopang
utama. NGO yang berads di bawuh naungan korporssi atau keluarga besar
cenderung memiliki slnbiﬁhl mmw kelembagaan yang [ebih
kuat, sebagaimana ’fcﬂlhnl pada I}_Tmum Foundation yang berdin sejak 1986 di
bawah Djorum Group dan Bakre Center Foundation vang beroperasi sejak 2010
dengan dukungan keluarga Bakrie. Dukungon tersebut memungkinkan kedua
lembaga mempertahankan eksistensinya dalam jangka panjang. Namun, Hoshizom
Foundation menunjukkan pola yang berbeda, karena meskipun tidak berada di
bawah naungan organisasi induk atau donor utama tunggal, lembaga ini tetap
mampu beriahan dan menjalin kerja sama jangka panjang dengan berbagai mitra



lintas sektor. Hal ini mengindikasikan bahwa keberlanjutan Hoshizora Foundation
tidak hanya ditentukan oleh besarnva dukungan donor. tetapi juga oleh efektivitas
strategl komunikasi dan pengelolaan hubungan kemitraan yang berkelanjutan.
Fenomena imi merepresentasikan tantangan utama vang dihadapi bamyak
NGO di Indonesia, yaitu bagaimana membangun sistem komunikasi yang tidak
hanya efekiifl dalam menyampaikan pesan, letapi juga mampu menjaga hubungan
dengan mitra. Dalam lingkungan susmmmkm kompetitif, NGO tidak cukup
hanya menciptakan dampak sosial; melainkan juga ditantut untuk mengembangkan
jaringan kemifrnan yang kuat dan saling mendukimg. Keberhasilan Hoshizorn
Foundation mmuuutkmhdﬂu 'ﬁuh:gi komunikasi ymg; derencana  dan
dijalankan secara hﬂﬂ{m memiliki peran penting ﬂdﬂn ‘mempertahankan
hubungan  kolaboratif. Sebaliknya,  hambatan  komunikssi  seperti
Imﬁshkhmdmm peean st perbaiamy pematmm-mr- wl;h-m dapat
ukhmbwppknm melemahkan kelaboms: ( Tricno. 2024). D]Ehkumﬂh.,pulﬂ
kerja suma Hoshizora Foundation yang mampu bertahan lebih dari lima tahun
dengan berbagni mitra menjadi fenomena yang relevan untuk dikaji lebib lanjut
mhga.l gambarin bagaimana strategi komunikasi NGO dapat menjaga kemitraan
strategis di tengah keterbatasan sumber daya dan wm hubungan lintas
sektor di Indonesia.
1.2 Rumusan Masalah

B@mm strtegl komunikasi vang m oleh NGO Hoshizora
Foundation dalam menjalin hubungan dengan Mitra?

1.3 Tujuan Fenelitian

Tujuan penelitian inl adalzh untuk menganalisis strategi komunikas: yang
diterapkan oleh NGO Hoshizora Foundation dalam menjalin hubungan dengan
Mitra



1.4 Manfaat Penelltlan

1.4.1 Manfaat Teorltis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi
terhadap pengembangan iflmu komunikasi, khususnya dalam  kajian
komunikasi organisasi den komunikasi kerja sama pada sektor NGO,
Penelitian ini diharapkan dupat memperluas pemahaman mengenai
bagaimana perencanaan dan penempan strategi komunikasi berperan dalam
membnngua;mhmmm i‘.d‘.laﬂmjum hubungan antara NGO
dan mitra. Selain itu, hasil penelitian ini jugd dilarapkan menjadi referensi
bagi skodemisi otau peneliti lun yang tertortk mengkaji dinamika
‘kemunikasi antar organisasi, terutama pada NGO independen yang tidak
berada di bawalr naungan korporasi besar seperti Hoshizora Foundation.

1.4.2 Manfaat Prakils
. Munfaat praktis yang dapat diperoleh dari adanys penelitian ini
diharapkan dapat memberikan mosukan bagi suaty perusahasn, instansi,
‘maupun organisas: dalam melakukan strategi komunikas: kerjasama dalam
mempertahankan keberlanjutan hubungan desgan Milsa Kemudian dari
penelitinn ini diharapkan dapat memberikan masukan bggI Hoshizora
Foundation dalam melakukan evaluasi tﬂhdﬂpm komunikasi yang
dihm ;mlnk wﬁl hubungan dqnﬁnt mitra. Sertt membantu
‘organisasi dalam memahami bentuk mIﬂmﬁ dm. pola komunikasi yang
Elerpmn penting  dalam membangun kepe
keberlanjutan kerja sama dengan parn mitra.

1.5 Batasan Penellitian

Penelitian ini dibatasi pada pembahasan mengenai strategi komunikasi yang
diterapkan oleh Hoshizora Foundation sebagai NGO independen dalam menjalin
hubungan dengan mitra. Fokus penelitian diarahkan pada proses perencanaan,
pelaksanaan, serta bentuk komunikasi yang dilakukan dalam menjalin kemitraan.
Penelitian ini tidak membahas aspek keuangan, efektivitas program beasiswa,



maupun pengukuran dampak sosial, melainkan terbatas pada strategi komunikasi
yang berperan dalam menjagas hubungan antara Hoshizora Foundation dan
Mitranya.

1.0 Sistematika Bab

Untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh terhadap penelitian ini,
penulizan disusun ke dalam bebempa bab mElsiemuI:ku sebagai berikut:
Bah I Pendahuluan: M ini mml‘. .__':' | meT i latar belakang penelitian,
fokus pamamhh. rumusan masalah, fujuan. m.nlrﬁﬂt, serta batasan penelitian.
Selain_ i, dﬁ&h.ik:m pﬁh sistematika ponulisan vang menjadi pedoman dalam
Bil]] 'l‘tljlnln Pnsrﬁﬂ Pnl:l:l bagian i dip@ﬂhﬁhﬂiﬂmn yang menjadi
landasan konseptual penelitian, hasil-hasi! penelitian terdahulu yang relevan. serta

Iu#i;ﬁ!mkmm yang digunakan untuk mendukung anatisis penelifian.

Bab 111 Metodolog! Penclittan: Bab ini menjelaskan secars rinci Mm
penclitian, pendekatan dan metode yang digunakan, penentuan subjek dan objek
penclitian, sumber serta teknik pengumpulan data. prosedur analisis data, hingga
mgmﬁﬁmm;mmn keabsahan temimn.
Bab IV Temuan dan Pembahasan: Dalam bab ini dmﬁ].uthlmi pu:ﬂitmn yang
dlpwphh melalui proses. observasi,. wawancara, dan dokumenmsi. Data yang
diternukan kemudian dianalisis dan dibahas untuk memberikan inferpretasi yang
mendalam Mpummm diteliti.
Bab V Penutup: Bagian terikhir mi berisi kesin sulan yang ditarik dari hasil
penelition serta saran-saran yang difujukan sebagmi rekomendasi, baik dalam
konteks akademis maupun pr.a!ms .
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